BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam

bab 1V, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan metode ummi di TPQ Darussalam Malang dilaksanakan secara
sistematis dan sesuai dengan visi serta misi metode ummi. Yaitu menjadi
lembaga terdepan dalam melahirkan generasi Qur’ani, mewujudkan
lembaga pengajaran Al-Qur’an berbasis sosial dan dakwah, membangun
sistem pembelajaran Al-Qur’an yang berbasis pada mutu, serta menjadi
pusat pengembangan pembelajaran dan dakwah Al-Qur’an di masyarakat.

2. Pengaruh metode ummi terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an santri di
TPQ Darussalam berada pada kategori baik dapat dibuktikan melalui uji
korelasi product moment dimana nilai signifikansi kedua variabel yaitu 0,01
yang menunjukkan bahwa variabel X (metode ummi) berkorelasi baik dan
positif dengan variabel Y (kemampuan membaca Al-Qur’an).

3. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode ummi
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an santri di TPQ Darussalam
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Hal ini dapat dibuktikan dari
hasil pengolahan data melalui uji korelasi product moment dengan sampel
sebesar N 30 adalah 0,757 yang termasuk dalam rentang antara 0,60 hingga
0,799 serta hasil nilai r hitung sebesar 0,757 > r tabel 0,361. Jadi, hipotesis
yang diajukan peneliti (Ha) diterima dan (Ho) ditolak yaitu “terdapat
pengaruh yang baik antara penerapan metode ummi terhadap kemampuan

membaca Al-Qur’an santri di TPQ Darussalam”
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
Metode Ummi terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri di TPQ

Darussalam, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan:
1. Pengembangan dan Penyempurnaan Metode Ummi:

Disarankan agar TPQ Darussalam terus mengembangkan dan
menyempurnakan penerapan Metode Ummi, dengan menyesuaikan
kurikulum dan teknik pengajaran berdasarkan umpan balik dari santri dan
pengajar. Evaluasi berkala perlu dilakukan untuk memastikan metode ini

tetap efektif dan relevan.
2. Pelatihan Berkelanjutan untuk Pengajar:

Pihak pengelola TPQ diharapkan dapat menyediakan program
pelatihan berkelanjutan bagi pengajar agar mereka lebih terampil dan
memahami secara mendalam tentang Metode Ummi. Pelatihan ini dapat
mencakup teknik pengajaran, pendekatan psikologis, dan penggunaan

teknologi dalam pembelajaran.
3. Peningkatan Sarana dan Prasarana:

Untuk mendukung penerapan Metode Ummi secara optimal,
disarankan agar TPQ Darussalam meningkatkan sarana dan prasarana
pendidikan, seperti ruang kelas yang memadai, alat bantu mengajar, dan

bahan ajar yang lengkap dan terbaru.

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan TPQ Darussalam dapat
meningkatkan kualitas pendidikan Al-Qur’an dan lebih efektif dalam menerapkan
Metode Ummi, sehingga santri dapat mencapai kemampuan membaca Al-Qur’an
yang lebih baik dan mendalam.
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